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PENGOBATAN KARDIOVASKULER 
 

 

Langkah Penulisan resep 
     1. Diagnosis 
     2. Tujuan terapi 
     3. Penentuan kelompok obat 
     4. Penentuan Pdrugs 
     5. Penulisan resep 
     6. Edukasi pasien dan monitoring 
 

Skenario 
 

1. Willy 56 tahun datang ke puskesmas dengan sindrom klinis berupa serangan nyeri 

dada yang khas, yaitu seperti rasa ditekan atau terasa berat di dada yang sering 

menjalar ke lengan kiri. Nyeri dada tersebut biasanya timbul pada saat melakukan 

aktivitas dan segera hilang bila aktivitas dihentikan. 

2. Billy 56 tahun datang ke puskesmas dengan keluhan sakit/nyeri kepala, gelisah, 

jantung berdebar- debar, pusing, leher kaku. Minggu lalu dia pernah berobat dengan 

keluhan yang sama, dan diminta datang kembali bila keluhan tak membaik. Hasil 

pengukuran tekanan darah 2 kali pemeriksaan 165/105 mmHg. Ia tidak pernah 

menderita penyakit lain.  

3. Parto 65 tahun datang ke puskesmas dengan keluhan sakit/nyeri kepala, gelisah, 

jantung berdebar- debar, pusing, leher kaku. Minggu lalu dia pernah berobat dengan 

keluhan yang sama, dan diminta datang kembali bila keluhan tak membaik. Hasil 

pengukuran tekanan darah 2 kali pemeriksaan 155/95 mmHg. Ia tidak pernah 

menderita penyakit lain.  

4. Hadi 56 tahun datang ke puskesmas dengan keluhan sakit/nyeri kepala, gelisah, 

jantung berdebar- debar, pusing, leher kaku. Minggu lalu dia pernah berobat dengan 

keluhan yang sama, dan diminta datang kembali bila keluhan tak membaik. Hasil 

pengukuran tekanan darah 2 kali pemeriksaan 155/95 mmHg. Ia adalah penderita 

diabetes melitus terkontrol 
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